Abstraksi

Tafsir al Munir adalah sebuah kitab tafsir al Quran yang tergolong baru. Kitab ini ditulis
oleh Prof. Dr. Wahbah bin Mustafa al Zuhaily dengan bahasa arab dan telah diterjemahkan ke
dalam beberapa bahasa non arab, diantaranya diterjemahkan ke dalam bahasa melayu
(Malaysia). Sistematika penulisan dan gaya bahasa yang digunakan begitu ringan, sehingga kitab
ini mendapat respon yang positif dari seluruh umat muslim di seluruh dunia, tidak terkecuali
umat muslim Indonesia. Namun demikian, ada dua hal yang belum diketahui secara pasti
mengenai kitab tafir ini: yaitu, metodologilogi (baca; Manhaj) penafsiran yang digunakan dan
penekanan (baca; /ttijah) tafsirnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap dengan jelas tentang metodologi
penafsiran yang dipakai oleh Wahbah al Zuhaily dalam menafsirkan ayat- ayat suci al Quran,
disamping untuk mengetahui secara pasti arah atau penekananl penafsiran yang ditonjolkan
dam kitab tafir al Munir.

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis terhadap kitab tafsir al Munir. Analisis
dilakukan dengan mengambil contoh penafsiran (baca; tafsir) yang ada dalam tafsir al Munir
untuk dijadikan sampel anilis, kemudian dihubungkan dengan metodologi- metodologi
penafsiran dan corak tafsir yang ada untuk diambil kesimpulan.

Data yang ditemukan menunjukkan bahwa selain berpegang pada sumber penafsiran
dari nash riwayat yang shahih, al zuhaily juga berpegang pada sumber rasio dan pemahannya
sendiri. Di samping itu, la memberikan keterangan (tafsiran) secara diskriptif dan menguraikan
tafsirannya secara mendetail. la juga menafsirkan al quran secara urut dan tertib sesuai dengan

apa yang tertulis di mushaf. Sedangkan nuansa figih dari kitab tafsir ini adalah hal yang sangat
menonjol.

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa metodologi (Manhaj) penafsiran yang digunakan
dalam tafsir al munir dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Ditinjau dari segi sumber penafsirannya, maka tafsir al munir memakai metodologi tafsir
bil-izdiwaji, perpaduan antara sumber tafsir bil-ma’tsur dan sumber tafsir bil-ra’yi.

2. Ditinjau dari segi cara penjelasannya terhadap tafsiran ayat- ayat al quran, maka tafsir al
munir memakai metodologi tafsir bayani, yakni membrikan keterangan secara diskriptif.

3. Ditinjau dari segi keluasan penjelasan tafsirannya, maka tafsir al munir memakai
metodologi tafsir ithnabi, yakni menguraikan secara mendetail.

4. Ditinjau dari sasaran dan tertib ayat- ayat yang ditafsirkan, maka tafsir al munir
memakai metodologi tafsir tahlili, yakni menafsirkan al quran secara urut dan tertib
sesuai dengan yang tertulis di mushaf.

Adapun penekanan atau corak penafsiran (/ttijah) tafsir al munir adalah corak tafsir fighi (a/

Ittijah al Fighi).
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